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Abstract 

 

The objectives of this study were: (1) to determine the effect of parental 

parenting on the mathematics learning outcomes of grade X students of SMA 

Negeri 7 Binjai, (2) to determine the effect of learning discipline on the learning 

outcomes of grade X students of SMA Negeri 7 Binjai, and (3) to determine the 

effect of parental parenting and math learning outcomes simultaneously on the 

learning outcomes of grade X students of SMA Negeri 7 Binjai. The type of 

research used is causal comparative research or what is often called ex post 

facto research. This research was conducted at SMA Negeri 7 Binjai with a 

research sample of X grade students of SMA Negeri 7 Binjai totaling 105 

people. The research instruments used include a parental parenting 

questionnaire and a learning discipline questionnaire. Data analysis in this 

study used descriptive statistics and inferential statistics in the form of simple 

and multiple linear regression analysis. Furthermore, based on the results of 

data analysis obtained that: (1) democratic parenting affects the mathematics 

learning outcomes of class X students of SMA Negeri 7 Binjai, (2) learning 

discipline affects the mathematics learning outcomes of class X students of SMA 

Negeri 7 Binjai, and (3) democratic parenting and learning discipline 

simultaneously affect the mathematics learning outcomes of class X students of 

SMA Negeri 7 Binjai. 
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Abstrak 
 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 7 Binjai, (2) untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 7 Binjai, dan (3) untuk mengetahui pengaruh 

pola asuh orang tua dan hasil belajar matematika secara simultan terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas X SMA Negeri 7 Binjai. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian causal comparative research 

atau yang sering disebut penelitian ex post facto. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Binjai dengan 

sampel penelitian yakni siswa kelas X SMA Negeri 7 Binjai yang berjumlah 105 orang. Adapun instrumen 

penelitian yang digunakan meliputi angket pola asuh orang tua dan angket disiplin belajar. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial berupa analisis regresi linier 

sederhana dan berganda. Selanjutnya, beradasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa: (1) pola asuh 

demokratis berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai, (2) 

disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai, 

dan (3) pola asuh demokratis dan disiplin belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai. 

 
Kata Kunci : Disiplin Belajar, Hasil Belajar, Pola Asuh 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan seringkali dianggap sebagai kegiatan yang dapat mengantarkan seseorang 

menjadi sosok yang lebih dewasa. Sebab melalui proses pendidikan akan terjadi perubahan sikap 

dan tata krama. Menurut Rahardja dan Sulo (1994), pendidikan merupakan suatu kegiatan yang 

dapat membekali peserta didik sehingga mampu menghadapi dunia kerja. Henderson dalam 

Sadulloh (2014) mendefinisikan pendidikan sebagai bentuk interaksi individu dengan 

lingkungannya, baik sosial maupun fisik yang berlangsung sejak lahir hingga akhir hayatnya. Oleh 

karena itu, melalui proses pendidikan seseorang mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya 

yang berlangsung sepanjang hayat. 

  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam lembaga pendidikan 

formal. Pembelajaran matematika cenderung berkaitan dengan pola pikir, pola pengorganisasian, 

serta pembuaktian yang dapat diterima logika. Matematika merupakan bahasa yang menggunakan 

istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat, serta representasinya menggunakan simbol-

simbol (Abdurrahman, 2003). Menurut Wibowo (2017) seseorang yang memiliki kemampuan 

bermatematika yang baik memiliki pola pikir yang teratur, memutuskan suatu hal dengan teliti, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kreatif, dan inovatif. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 

Ruseffendi (1990) bahwa matematika merupakan logika yang berkaitan dengan bentuk, susunan, 

serta konsep-konsep lainnya yang jumlahnya banyak. Selanjutnya, Wibowo (2017) memperjelas 

bahwa seseorang yang memiliki kemampuan bermatematika yang baik memiliki pola pikir yang 

teratur, memutuskan suatu hal dengan teliti, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kreatif, dan 

inovatif. Mempelajari matematika merupakan salah satu bentuk kegiatan yang aktif dalam 

mengamati, mamahami, dan memikirkan ide-ide serta simbol-simbol yang terdapat dalam struktur 

matematika (Arifin, 2018). Sehingga, matematika memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengenali berbagai bentuk benda beserta ukuran-ukurannya yang ada di lingkungan sekitarnya, 

serta mampu menemukan solusi penyelesaian secara matematis dari permasalahanpermasalahan di 

kehidupan sehari-hari. 

  Menurut Soedjadi dalam Adjie dan Maulana (2006), kualitas pembelajaran matematika di 

tingkat pendidikan dasar sangatlah memprihatinkan, dimana kondisi tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan hasil belajar namun juga proses pembelajarannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Trianto (2010) bahwa permasalahan utama dalam pendidikan formal ialah terkait rendahnya hasil 

belajar siswa yang tidak lain merupakan hasil belajar yang didapatkannya melalui pembelajaran 

konvensional. Proses pembelajaran tersebut lebih didominasi oleh guru dan tidak memberikan 

kesempatan bagi siswanya untuk berkembang secara mandiri. 

  Secara garis besar, terdapat dua faktor yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik, yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Saefullah, 2012). Adapun faktor 

internal yang dimaksud mencakup faktor-faktor psikologis yang berkaitan dengan intelegensi, 

sikap, dan motivasi, serta faktor-faktor fisiologis yang berkaitan dengan kesehatan dan panca 

indera. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Diantara beberapa faktor 

eksternal tersebut, faktor keluarga memiliki peran yang sangat penting karena berkaitan dengan 

pola asuh orang tua.  
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  Menurut Hermawan dalam Yulina (2018), pola asuh orang tua merupakan interaksi sosial 

yang terjadi sejak awal dengan tujuan untuk memperkenalkan aturan, norma-norma, serta tata nilai 

dalam masyarakat kepada anak. Parke dalam Santrock (2007) memperjelas bahwa orang tua boleh 

mengatur kesempatan anak untuk melakukan kontak sosial dengan teman sebaya, teman, dan orang 

dewasa. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membantu perkembangan anak dari 

memulai kontak antara anak dengan teman bermainnya. Orang tua sebagai faktor. 

  Seorang guru perlu memastikan apakah pola asuh orang tua dan displin belajar peserta didik 

turut serta berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik. Terdapat beberapa 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh pola asuh serta disiplin belajar terhadap 

hasil belajar, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Nurhandayani (2016), hasil penelitiannya 

bahwa (1) ada pengaruh positif antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar peserta didik, yang 

berarti semakin baik pola asuh orang tua, maka hasil belajar peserta didik akan semakin baik, (2) 

ada pengaruh positif antara disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik, yang berarti semakin 

baik disiplin belajar maka semakin baik hasil belajar pada peserta didik, dan (3) ada pengaruh yang 

positif pola asuh orang tua dan disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik, yang artinya 

semakin baik pola asuh orang tua dan semakin tinggi disiplin belajar peserta didik maka semakin 

baik pula hasil belajar peserta didik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasi 

belajar matematika pada peserta didik kelas XI IPA SMA N 1 Gondang tahun ajaran 2011/2012, 

(2) terdapat pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik 

kelas XI IPA SMA N 1 Gondang tahun ajaran 2011/2012, dan (3) terdapat pengaruh antara pola 

asuh orang tua dan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik 

kelas XI IPA SMA N 1 Gondang tahun ajaran 2011/2012. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa’ 

(2018) menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh secara parsial terhadap hasil belajar 

peserta didik, artinya orang tua yang selalu memantau dan mendampingi kegiatan belajar anaknya 

di rumah, akan berpengaruh terhadap semangat, minat serta hasil belajarnya di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal comparative research atau penelitian kausal 

komparatif yang disebut juga penelitian ex post facto. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Data yang terkumpul melalui instrumen penelitian ini yaitu data 

tentang pola asuh orang tua, disiplin belajar, dan data hasil belajar peserta didik kelas X SMA 

Negeri 7 Binjai. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 

Negeri 7 Binjai. Pada penelitian ini terdapat 3 variabel penelitian, sehingga jumlah anggota sampel 

yang diperlukan sebanyak 10 x 3 = 30 orang peserta didik. Pemilihan 30 orang peserta didik dari 

105 anggota populasi dilakukan dengan cara pengundian. Variabel X dalam penelitian ini yaitu 

variabel pola asuh orang tua (X1) dan variabel disiplin belajar (X2), sedangkan variabel Y dalam 

penelitian ini yaitu hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai.  

  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket dan 

dokumentasi. Adapun instrumen penelitian yang digunakan berupa angket pola asuh orang tua dan 

angket disiplin belajar. Skala ukur yang digunakan untuk penskoran angket adalah menggunakan 

skala Likert dengan skor jawaban adalah Sangat Sesuai = 4, Sesuai = 3, Tidak Sesuai = 2, dan 

Sangat Tidak Sesuai = 1, jika itemnya positif. Sedangkan untuk item negatif diberikan skor Sesuai 
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= 1, Sesuai = 2, Tidak Sesuai = 3, dan Sangat Tidak Sesuai = 4. Selanjutnya untuk pengolahan data 

hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Pola Asuh Orang Tua Peserta didik Kelas X SMA Negeri 7 Binjai 

  Berdasarkan hasil angket pola asuh demokratis yang telah diberikan kepada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 7 Binjai yang diolah dengan bantuan SPSS 20, diperoleh gambaran pola asuh 

demokratis peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai dengan skor terendah 39 dan skor tertinggi 

65. Rata-rata skor pola asuh demokratis diperoleh sebesar 54,43 dengan standar deviasi 5,341 dan 

varians 28,530. Selanjutnya, skor angket pola asuh demokratis peserta didik kelas X SMA Negeri 

7 Binjai dikelompokkan dalam kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik, 

sehingga diperoleh frekuensi dan persentase sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Angket Pola Asuh Demokratis Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Binjai 

 

 

 

 

 

  Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa dari 30 peserta didik kelas X SMA Negeri 7 

Binjai, sebanyak 1 orang (3,33%) dengan pola asuh demokratis dalam kategori sangat kurang, 

sebanyak 4 orang (13,33%) dengan pola asuh demokratis dalam kategori kurang, sebanyak 9 orang 

(30,00%) dengan pola asuh demokratis dalam kategori cukup, sebanyak 11 orang (36,67 %) dengan 

pola asuh demokratis dalam kategori baik, dan sebanyak 5 orang (16,67%) dengan pola asuh 

demokratis dalam kategori sangat baik. 

Gambaran Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Binjai 

  Berdasarkan hasil angket disiplin belajar yang telah diberikan kepada peserta didik kelas X 

SMA Negeri 7 Binjai yang diolah dengan bantuan SPSS 20, diperoleh gambaran disiplin belajar 

peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai dengan skor terendah 40 dan skor tertinggi 64. Rata-

rata skor disiplin belajar diperoleh sebesar 53,40 dengan standar deviasi 5,468 dan varians 29,903. 

Selanjutnya, skor disiplin belajar diri peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai dikelompokkan 

dalam kategori sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi, sehingga diperoleh frekuensi dan 

persentase sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Angket Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 7 Binjai 
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  Berdasarkan tabel 2 di atas, terlihat bahwa dari 30 peserta didik kelas X SMA Negeri 7 

Binjai, sebanyak 3 orang (10,00 persen) dengan disiplin belajar dalam kategori sangat rendah, 

sebanyak 6 orang (20,00 persen) dengan disiplin belajar dalam kategori rendah, sebanyak 11 orang 

(36,67 persen) dengan disiplin belajar dalam kategori tinggi, dan sebanyak 10 orang (33,33 persen) 

dengan disiplin belajar dalam kategori sangat tinggi. 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas X 

SMA Negeri 7 Binjai 

  Berdasarkan hasil uji linieritas untuk variabel pola asuh demokratis dan hasil belajar 

matematika peserta didik diperoleh nilai Sig. Deviation from Linearity = 0,261 > 0,05. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara pola asuh demokratis dengan hasil 

belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 5 Binjai. Selanjutnya, sebelum melakukan 

uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis terhadap hasil belajar matematika 

peserta didik kelas X SMA NegerI 7 Binjai, terlebih dahulu dirumuskan persamaan regresi linier 

sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 20, maka diperoleh tabel berikut. 

 

 

 

  Berdasarkan tabel 4 di atas, maka persamaan regresi untuk variabel pola asuh demokratis 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik adalah Y= 39,019 + 0,425X1. Persamaan regresi ini 

memberikian informasi bahwa variabel pola asuh demokratis (X1) dengan variabel hasil belajar 

matematika (Y) memiliki korelasi positif (b = 0,425 > 0), yang berarti jika nilai X1 dinaikkan 

sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,425 satuan dan jika nilai X1 = 0 maka 

nilai Y = 39,019. 

  Berdasarkan hasil angket pola asuh demokratis yang telah diberikan kepada peserta didik 

kelas X SMA Negeri 7 Binjai, maka diperoleh rata-rata skor pola asuh demokratis diperoleh sebesar 

54,43 dengan standar deviasi 5,341 dan varians 28,530 serta frekuensi tertinggi peserta didik kelas 

X SMA Negeri 7 Binjai pola asuh demokratis berada dalam kategori baik. Hasil ini sejalan dengan 

hasil penelitian Wulansari (2014) bahwa distribusi frekuensi variabel pola asuh demokratis orang 

tua paling banyak pada interval 85,50-104,50 yaitu 21 siswa (45,65 persen), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang tua dalam kategori cukup baik. 

  Berdasarkan hasil angket disiplin belajar yang telah diberikan kepada peserta didik kelas X 

SMA Negeri 7 Binjai, maka diperoleh rata-rata skor disiplin belajar diperoleh sebesar 53,40 dengan 

standar deviasi 5,468 dan varians 29,903 serta frekuensi tertinggi peserta didik kelas X SMA Negeri 

7 Binjai disiplin belajar berada dalam kategori tinggi. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 

Ikmawati (2020) bahwa rata-rata skor disiplin belajar peserta didik di SMK Negeri 7 adalah 67,17 

sedangkan SMK Farmasi 66,8 rata-rata kedua sekolah termasuk ke dalam kategori tinggi. 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis 1, maka diperoleh bahwa pola asuh demokratis berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Noervadila & Meiliana (2019) bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pola asuh orang tua demokratis terhadap hasil belajar siswa pada mata 
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pelajaran matematika (SMP Negeri 1 Situbondo 2017/2018) dengan harga rhitung 0,613. Artinya 

bahwa tingkat pengaruh pola asuh orang tua demokratis terhadap hasil belajar siswa merupakan 

pengaruh kuat. 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis 3, maka diperoleh bahwa pola asuh demokratis dan disiplin 

belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA 

Negeri 7 Binjai. Nilai koefisien determinasi berganda R2 = 0,200 atau 20,0%. Artinya bahwa 

besarnya kontribusi variabel pola asuh demokratis (X1) dan variabel disiplin belajar (X2) secara 

simultan terhadap variabel hasil belajar matematika peserta didik (Y) sebesar 20,0% dan sebesar 

80,0 persen variabel hasil belajar matematika peserta didik (Y) ditentukan oleh faktor lain. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 

yaitu: (1) Rata-rata skor pola asuh demokratis diperoleh sebesar 54,43 dengan standar deviasi 5,341 

dan varians 28,530 yang berada dalam kategori baik. (2) Rata-rata skor disiplin belajar diperoleh 

sebesar 53,40 dengan standar deviasi 5,468 dan varians 29,903 yang berada dalam kategori tinggi. 

(3) Rata-rata skor hasil belajar matematika peserta didik diperoleh sebesar 62,17 dengan standar 

deviasi 15,685 dan varians 246,006 yang berada dalam kategori tinggi. (4) Pola asuh demokratis 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai. (5) 

Disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 

7 Binjai. (6) Pola asuh demokratis dan disiplin belajar secara simultan berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 7 Binjai. 
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